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Abstract 

Using company size as a moderating variable, this study attempts to evaluate and analyze the impact of profitability 

and asset management on company performance in raw material sector companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) over the 2021–2023 timeframe. There were 103 companies in the study's population. Purposive 

sampling was the technique employed, and 156 observation data points were collected from a sample of 52 firms. The 

financial statements of companies in the raw material sector that were listed on the Indonesia Stock Exchange for the 

years 2021–2023 provided the research data. Partial Least Squares-Structure Equation Modeling with the Path 

Coefficient test was the data analysis technique employed in this investigation. Additionally, the study's findings show 

that while profitability has no effect on company performance, the asset management variable does. Furthermore, the 

study demonstrate that the relationship between asset management, profitability and company performance cannot be 

moderated by company size. This research highlights the value of flexible management techniques in the raw material 

industry, which is impacted by changes in the price of commodities globally. This report offers useful advice for 

enhancing asset management, profitability, and business competitiveness. 
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1. PENDAHULUAN 

Salah satu faktor penting yang memengaruhi 

keberlangsungan dan pertumbuhan jangka panjang 

suatu perusahaan adalah kinerjanya. Stabilitas kinerja 

keuangan menjadi keunggulan kompetitif utama bagi 

industri berbasis bahan baku yang rentan terhadap 

perubahan harga komoditas secara global (Saddam & 

Sarwani, 2021). Indikator utama yang digunakan untuk 

mengevaluasi kesehatan keuangan perusahaan adalah 

efisiensi pengelolaan aset dan kemampuannya untuk 

menghasilkan keuntungan atau profitabilitas 

(Oktaviyah, 2024). Sebagai hasilnya, teknik 

manajemen keuangan yang fleksibel sangat penting, 

terutama di industri yang memerlukan banyak uang dan 

bersifat dinamis serta berisiko. Diperkirakan bahwa 

memperkuat dua area ini akan membantu bisnis 

berkembang di tengah kompetisi global yang sengit.  

Kemampuan sebuah perusahaan untuk mengelola 

sumber daya keuangannya secara efektif guna 

menghasilkan nilai tambah tercermin dalam manajemen 

aset (Sianturi & Andika, 2022). Selain meningkatkan 

efisiensi operasional, manajemen aset yang optimal 

menurunkan biaya produksi, yang berkontribusi dalam 

meningkatkan kinerja keseluruhan perusahaan (Saputra 

et al. 2023). Namun, manajemen aset yang buruk 

berisiko membuang sumber daya dan menghasilkan 

kapasitas yang tidak terpakai. Keadaan ini dapat 

menurunkan daya saing perusahaan dan menghambat 

produksi. Oleh karena itu, perusahaan di industri bahan 

baku, yang seringkali memiliki persentase aset tetap 

yang tinggi, perlu menerapkan teknik manajemen aset 

yang efisien dan terukur. Dalam konteks globalisasi dan 

integrasi pasar, kualitas manajemen aset tidak hanya 

memengaruhi efisiensi internal, tetapi juga membentuk 

citra eksternal di hadapan investor maupun pemangku 

kepentingan. Dengan demikian, strategi pengelolaan 

aset yang berbasis data, teknologi, dan inovasi menjadi 

kebutuhan yang tidak terelakkan.  
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Selain dari manajemen aset, indikator penting yang 

menunjukkan kapasitas perusahaan untuk mendapatkan 

keuntungan dari operasionalnya yang sedang 

berlangsung adalah profitabilitas. Tingkat profitabilitas 

yang tinggi menunjukkan seberapa baik sebuah bisnis 

menghasilkan keuntungan, yang pada akhirnya dapat 

menarik minat investor, mendorong kenaikan harga 

saham, serta meningkatkan nilai perusahaan (Rahma & 

Oktaviani, 2024). Meskipun tautan ini tidak selalu 

konsisten di seluruh industri atau daerah geografis, 

banyak penelitian empiris telah menunjukkan bahwa 

profitabilitas secara signifikan memengaruhi kinerja 

perusahaan. Perbedaan dalam hasil menunjukkan 

bahwa variabel tambahan mungkin berkontribusi pada 

perbaikan atau penurunan hubungan antara 

profitabilitas dan kinerja. Oleh karena itu, untuk 

memahami dinamika ini sepenuhnya, penyelidikan 

yang lebih mendalam diperlukan. Inkonsistensi ini 

menjadi penting diteliti lebih lanjut, karena dalam 

sektor bahan baku, faktor eksternal seperti volatilitas 

harga komoditas, kebijakan pemerintah, serta kondisi 

makro ekonomi sering kali memengaruhi pencapaian 

laba. Dengan demikian, memahami bagaimana 

profitabilitas berinteraksi dengan faktor internal dan 

eksternal perusahaan akan memberikan gambaran lebih 

utuh mengenai kinerja finansial perusahaan. 

Ukuran perusahaan dianggap sebagai faktor 

moderasi yang dapat memengaruhi seberapa kuat 

manajemen aset dan profitabilitas berhubungan dengan 

kinerja perusahaan. Kemampuan untuk mencapai 

penghematan skala dalam prosedur operasional mereka, 

akses yang lebih cepat ke pendanaan, dan ketersediaan 

sumber daya yang lebih baik hanyalah beberapa dari 

keuntungan kompetitif yang biasanya dimiliki oleh 

entitas perusahaan besar (Adamik & Sikora-Fernandez, 

2021). Sebaliknya, perusahaan berskala kecil sering 

menghadapi masalah likuiditas dan struktur modal, 

yang pada akhirnya dapat menghalangi mereka untuk 

mencapai kinerja maksimal (Achyani & Kusumawati, 

2023). Karena perbedaan ini, ukuran perusahaan dapat 

memiliki dampak signifikan terhadap seberapa kuat 

atau lemahnya faktor-faktor keuangan memengaruhi 

kinerja. Oleh karena itu, perlu untuk secara menyeluruh 

memeriksa dimensi ukuran perusahaan ketika 

menganalisis efek manajemen aset dan profitabilitas 

terhadap kinerja. Perusahaan besar mungkin lebih siap 

menghadapi risiko eksternal karena kapasitas modal 

dan diversifikasi usahanya, sementara perusahaan kecil 

cenderung lebih lincah dalam beradaptasi tetapi rentan 

terhadap tekanan eksternal. Hal ini menjadikan ukuran 

perusahaan bukan hanya indikator kuantitatif, tetapi 

juga refleksi dari daya tahan organisasi dalam 

menghadapi tantangan pasar. 

Namun, hasil studi sebelumnya menunjukkan 

temuan yang tidak konsisten tentang dampak 

manajemen aset dan profitabilitas terhadap kinerja 

perusahaan. Perdana et al. (2023) menemukan bahwa 

profitabilitas dan manajemen aset berdampak signifikan 

dan menguntungkan terhadap kinerja bisnis. 

Sebaliknya, Holly et al. (2023) menyatakan bahwa 

penelitian mereka menunjukkan tidak ada dampak yang 

signifikan dari dua variabel tersebut. Ketidaksesuaian 

dalam hasil ini menunjukkan bahwa mungkin ada lebih 

banyak faktor yang memengaruhi hubungan antara 

manajemen aset, profitabilitas, dan kinerja bisnis. 

Mengingat bahwa karakteristik perusahaan dapat 

memengaruhi efektivitas manajemen keuangan dan 

pencapaian kinerja, ukuran perusahaan adalah salah 

satu elemen yang relevan untuk diteliti sebagai 

moderator. Selain itu, meskipun sektor bahan baku 

memiliki peran penting dalam perekonomian nasional, 

masih ada sedikit studi empiris yang secara khusus 

melihatnya di Indonesia. Keterbatasan kajian ini 

menegaskan adanya research gap yang perlu diisi. 

Penelitian yang lebih mendalam akan membantu 

memberikan bukti empiris baru, memperkaya literatur 

akademik, serta menjadi referensi praktis bagi 

perusahaan dalam mengelola aset, meningkatkan 

profitabilitas, dan mengoptimalkan ukuran perusahaan 

dalam kaitannya dengan kinerja. 

Tujuan utama dari studi ini adalah untuk mengkaji 

hubungan antara manajemen aset dan profitabilitas 

serta kinerja perusahaan, dengan mempertimbangkan 

pengaruh moderasi dari ukuran perusahaan pada 

perusahaan sektor bahan baku yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2021-2023. Penelitian ini 

berfokus untuk menguji apakah manajemen aset dan 

profitabilitas berkontribusi terhadap peningkatan 

kinerja, serta menilai sejauh mana ukuran perusahaan 

dapat memperkuat atau melemahkan hubungan 

tersebut. Pentingnya penelitian ini terletak pada 

kontribusinya dalam memberikan klarifikasi atas 

ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu, sekaligus 

menawarkan pemahaman komprehensif mengenai 
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dinamika keuangan perusahaan di sektor bahan baku 

yang sangat dipengaruhi oleh perubahan harga 

komoditas global. Hasil penelitian diharapkan tidak 

hanya memperkaya literatur akademik, tetapi juga 

memberikan implikasi praktis bagi manajer dan 

pengambil keputusan dalam merumuskan strategi 

pengelolaan aset dan profitabilitas yang lebih efektif, 

sehingga perusahaan mampu meningkatkan daya saing 

dan menjaga keberlanjutan operasional di tengah 

persaingan pasar yang dinamis. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan masukan strategis bagi 

regulator, investor, maupun manajemen perusahaan 

dalam merumuskan kebijakan keuangan yang lebih 

tepat sasaran, sehingga mampu meningkatkan daya 

saing dan menjaga keberlanjutan operasional 

perusahaan di tengah persaingan pasar yang semakin 

kompetitif. 

 

2. LANDASAN TEORI DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Signaling Theory  

Penelitian ini didasarkan pada Teori Sinyal 

(Signaling Theory) yang dikemukakan oleh Spence 

(1973). Teori ini menjelaskan bahwa informasi yang 

disampaikan oleh manajemen perusahaan, baik melalui 

laporan keuangan maupun indikator profitabilitas, 

berfungsi sebagai sinyal bagi pihak eksternal, 

khususnya investor dan kreditur. Profitabilitas yang 

tinggi akan memberikan sinyal positif bahwa 

perusahaan memiliki prospek yang baik dalam 

menghasilkan laba, sehingga meningkatkan 

kepercayaan investor terhadap kinerja perusahaan. 

Profitabilitas juga dianggap sebagai salah satu indikator 

penting untuk menilai sejauh mana manajemen mampu 

mengelola sumber daya secara efektif. Penelitian Putra 

& Santoso (2022) mendukung perspektif ini dengan 

menunjukkan bahwa profitabilitas memberikan sinyal 

positif terhadap kinerja keuangan perusahaan 

manufaktur di Indonesia, yang berdampak langsung 

pada meningkatnya nilai perusahaan. Oleh karena itu, 

profitabilitas tidak sekadar mencerminkan kinerja 

internal, melainkan juga berfungsi sebagai media 

komunikasi eksternal yang berdampak pada 

pengambilan keputusan pemangku kepentingan. 

Selain itu, penelitian ini juga berlandaskan pada 

Resource-Based View (RBV) yang diperkenalkan oleh 

Barney (1991). RBV menekankan bahwa keunggulan 

kompetitif dan kinerja perusahaan ditentukan oleh 

kepemilikan serta pengelolaan sumber daya yang 

berharga, langka, sulit ditiru, dan tidak mudah 

digantikan. Dalam konteks ini, ukuran perusahaan 

mencerminkan kapasitas sumber daya, fisik, modal, dan 

kapabilitas organisasi. Perusahaan dengan ukuran yang 

lebih besar umumnya memiliki keunggulan dalam 

memperoleh akses pendanaan serta menghadapi 

persaingan pasar, sehingga mampu memperkuat 

hubungan antara profitabilitas dan kinerja. Wahyuni et 

al. (2024) menemukan bahwa perusahaan dengan 

ukuran besar mampu mengoptimalkan profitabilitas 

secara lebih efektif untuk menghasilkan kinerja 

keuangan yang berkelanjutan, terutama pada sektor 

yang padat modal seperti bahan baku. Oleh karena itu, 

teori RBV memberikan dasar konseptual bahwa ukuran 

perusahaan berperan penting dalam memoderasi 

hubungan profitabilitas terhadap kinerja perusahaan. 

 

Manajemen Aset 

Manajemen aset merupakan proses pengelolaan 

aset yang dimiliki oleh individu, organisasi, maupun 

perusahaan secara efektif dan efisien guna mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Pengelolaan aset yang 

baik dapat meningkatkan kinerja perusahaan. 

Perusahaan dapat mengoptimalkan penggunaan aset 

mereka, mengurangi beban operasional, dan 

meningkatkan nilai aset mereka melalui manajemen 

aset yang efektif (Wahyudi, 2025). Salah satu rasio 

yang digunakan dalam manajemen aset adalah Total 

Asset Turnover (TATO), yang berfungsi untuk menilai 

seberapa efisien perusahaan memanfaatkan seluruh 

aktiva dalam menghasilkan penjualan. Rasio ini juga 

membantu perusahaan memahami berapa banyak 

jumlah penjualan yang diperoleh dari setiap rupiah aset 

yang digunakan. 

Beberapa penelitian empiris menunjukkan bahwa 

kinerja perusahaan dipengaruhi secara signifikan dan 

positif oleh manajemen aset. Aribowo & Priyono 

(2022) menyatakan bahwa pengelolaan aset yang 

efektif berdampak pada peningkatan Return on Assets 

(ROA). Penelitian oleh Tampubolon & Saiful (2024) 

pada perusahaan manufaktur di Indonesia juga 

menemukan bahwa manajemen aset, diukur melalui 

TATO, secara signifikan memengaruhi kinerja 

keuangan perusahaan. Hasil serupa diperoleh oleh Sari 

et al. (2025), yang meneliti perusahaan Food & 

Beverage, menunjukkan bahwa manajemen aset 
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berpengaruh signifikan terhadap ROA perusahaan. 

Wahyudi (2025) menambahkan bahwa penggunaan 

sistem informasi manajemen untuk mendukung 

pengelolaan aset secara langsung meningkatkan kinerja 

perusahaan, sedangkan Mazid & Nazar (2025) 

menegaskan bahwa pengelolaan aset yang baik 

berdampak pada peningkatan kinerja keuangan, meski 

tingkat pengaruhnya dapat berbeda antar perusahaan. 

Khalidah et al. (2020) juga menemukan bahwa 

manajemen aset, termasuk pengukuran melalui TATO, 

memberikan pengaruh positif terhadap ROA 

perusahaan manufaktur. 

Secara konseptual, manajemen aset dapat 

dipahami melalui pendekatan Resource-Based View 

(RBV), yang menyatakan bahwa aset merupakan salah 

satu sumber daya utama perusahaan untuk menciptakan 

keunggulan kompetitif berkelanjutan. Aset yang 

dikelola secara efektif akan menjadi "strategic 

resources" yang sulit ditiru pesaing, misalnya melalui 

modernisasi mesin produksi, pemanfaatan teknologi 

informasi, atau sistem distribusi yang terintegrasi. Jika 

perusahaan gagal dalam mengelola aset, maka aset yang 

dimiliki berpotensi menjadi "idle resources" yang 

justru membebani biaya dan menurunkan efisiensi. 

Dalam konteks sektor bahan baku yang padat 

modal, pengelolaan aset memiliki urgensi yang lebih 

tinggi dibandingkan sektor lain. Industri ini biasanya 

bergantung pada peralatan besar, mesin berteknologi 

tinggi, serta persediaan bahan baku yang nilainya 

signifikan. Ketika manajemen aset dilakukan secara 

optimal, perusahaan tidak hanya mampu meningkatkan 

penjualan, tetapi juga dapat menjaga stabilitas produksi 

meski menghadapi fluktuasi harga komoditas global. 

Sebaliknya, jika aset tidak dimanfaatkan secara 

maksimal, maka biaya depresiasi, pemeliharaan, serta 

risiko kerugian dari aset tidak produktif dapat 

merugikan perusahaan. 

Implikasi praktis dari temuan penelitian ini adalah 

pentingnya penerapan strategi manajemen aset berbasis 

teknologi, seperti penggunaan Enterprise Resource 

Planning (ERP), predictive maintenance, dan digital 

asset tracking, yang dapat meningkatkan akurasi 

informasi aset sekaligus memperbaiki pengambilan 

keputusan manajerial. Hal ini selaras dengan tuntutan 

era industri 4.0, di mana pengelolaan aset bukan lagi 

sekadar soal pencatatan akuntansi, tetapi juga berkaitan 

erat dengan efisiensi rantai pasok, kecepatan respon 

pasar, dan inovasi dalam mengoptimalkan sumber daya 

perusahaan. 

 

H1: Manajemen Aset Berpengaruh Positif dan 

Signifikan terhadap Kinerja Perusahaan.  

 

Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan kapasitas suatu 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Tingkat 

profitabilitas yang tinggi mencerminkan kinerja 

perusahaan yang optimal serta dapat menjadi daya tarik 

bagi investor untuk menanamkan modalnya, yang pada 

akhirnya berpotensi meningkatkan harga saham 

perusahaan (Wulandari & Rahmawati, 2023). Rasio 

profitabilitas digunakan untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mengoptimalkan keuntungan 

berdasarkan laporan laba rugi. Perusahaan dapat 

memiliki kemampuan untuk menghasilkan produk 

berkualitas tinggi dan menemukan peluang investasi 

baru dengan laba yang maksimal. Profitabilitas 

merupakan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan 

tertentu. Net Profit Margin (NPM) adalah rasio yang 

paling umum digunakan untuk mengukur profitabilitas. 

Rasio ini membandingkan laba bersih setelah pajak 

dengan total penjualan untuk menilai seberapa besar 

keuntungan yang diperoleh dari setiap rupiah penjualan 

(Lestari & Sapari, 2021). 

Beberapa penelitian empiris menunjukkan bahwa 

profitabilitas berdampak positif dan signifikan terhadap 

kinerja dan nilai perusahaan. Nurhayati (2025) 

menyatakan bahwa profitabilitas berperan penting 

dalam meningkatkan kinerja perusahaan manufaktur di 

Indonesia. Suliastawan & Purnawati (2020) 

menemukan bahwa profitabilitas berdampak positif 

terhadap nilai perusahaan pada sektor pertambangan, 

dengan kebijakan dividen sebagai variabel moderasi. 

Pratami & Jamil (2020) juga membuktikan bahwa 

profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan, meskipun struktur modal tidak selalu 

memberikan efek yang sama. Temuan serupa dihasilkan 

oleh Putri & Muslichah (2023), yang menunjukkan 

bahwa profitabilitas bersama leverage berpengaruh 

nyata terhadap nilai perusahaan. Selain itu, penelitian 

Lubis et al. (2023), pada bank umum syariah, 

profitabilitas terbukti berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan, baik secara langsung maupun melalui 
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peran mediasi struktur modal. Studi terbaru oleh 

Kornelis et al. (2025) bahkan mempertegas bahwa 

profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan 

merupakan determinan utama yang signifikan dalam 

meningkatkan nilai perusahaan. 

 

H2: Profitabilitas Berpengaruh Positif dan Signifikan 

terhadap Kinerja Perusahaan. 

 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan indikator yang 

mencerminkan kapasitas serta skala operasi suatu 

entitas, yang dapat dikelompokkan menjadi besar, 

menengah, maupun kecil. Dalam perspektif keuangan, 

ukuran perusahaan sering kali diproksikan dengan total 

aset, penjualan, maupun ekuitas yang dimiliki. 

Perusahaan dengan skala besar umumnya lebih 

dipercaya oleh investor karena dinilai lebih stabil, 

memiliki daya saing tinggi, serta mampu memperoleh 

akses pendanaan dengan lebih mudah (Yusmir & 

Mulyani, 2024). Skala besar juga mencerminkan 

kemampuan perusahaan untuk mempertahankan kinerja 

dan menghadapi tekanan pasar, sehingga dapat 

meningkatkan respon positif dari investor. 

Sejumlah penelitian terdahulu mengaitkan ukuran 

perusahaan dengan kinerja perusahaan maupun faktor-

faktor lain yang memengaruhinya. Aryaningsih et al. 

(2022) membuktikan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Novatiani et al. (2022) yang 

menemukan bahwa ukuran perusahaan memberikan 

kontribusi positif terhadap nilai perusahaan sektor 

barang konsumsi. Namun, hasil berbeda ditunjukkan 

oleh Wahyuni et al. (2024) pada perusahaan 

pertambangan, di mana ukuran perusahaan tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan, khususnya Return on Assets (ROA). Temuan 

tersebut memperlihatkan bahwa efek ukuran 

perusahaan tidak konsisten, melainkan dapat 

dipengaruhi oleh faktor lain seperti struktur modal, 

profitabilitas, dan efisiensi aset. 

Selain itu, penelitian Puteri et al. (2023) pada sub-

sektor telekomunikasi menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh langsung terhadap nilai 

perusahaan, meskipun profitabilitas tetap menjadi 

faktor dominan. Bahkan, Ridho & Rismawandi (2025) 

mendapati bahwa ukuran perusahaan dapat berdampak 

negatif terhadap nilai perusahaan di sektor makanan dan 

minuman. Perbedaan hasil empiris ini menegaskan 

bahwa peran ukuran perusahaan bersifat kontekstual, 

terutama bila dikaitkan dengan pengelolaan aset serta 

strategi perusahaan dalam mencapai kinerja optimal. 

Ukuran perusahaan berfungsi sebagai variabel 

moderasi dalam hubungan antara kinerja perusahaan 

dan manajemen aset. Perusahaan besar dengan total aset 

tinggi umumnya lebih mampu memanfaatkan sumber 

daya yang dimiliki secara efisien dibandingkan 

perusahaan kecil, sehingga pengelolaan aset dapat 

memberikan dampak lebih kuat terhadap kinerja 

(Aryaningsih et al. 2022; Novatiani et al. 2022). 

Sebaliknya, pada perusahaan berukuran kecil, 

keterbatasan modal dan akses pendanaan dapat 

membatasi efektivitas manajemen aset dalam 

meningkatkan kinerja. Oleh karena itu, penelitian ini 

merumuskan hipotesis: 

 

H3:    Ukuran Perusahaan Mampu Memoderasi 

Hubungan antara Manajemen Aset dengan 

Kinerja Perusahaan. 

 

Kinerja Perusahaan 

Kinerja perusahaan mencerminkan sejauh mana 

perusahaan mampu mengelola sumber daya yang 

dimiliki untuk mencapai tujuan jangka pendek maupun 

jangka panjang. Evaluasi kinerja biasanya dilakukan 

melalui indikator profitabilitas, efisiensi operasional, 

serta kemampuan perusahaan dalam menjaga 

keberlanjutan usaha (Abbas et al., 2023). Profitabilitas, 

sebagai salah satu ukuran utama kinerja keuangan, 

merefleksikan efektivitas manajemen dalam 

menghasilkan laba dari aset maupun modal yang 

dimiliki. Menurut Saputri & Nugraha (2025), 

perusahaan yang menunjukkan profitabilitas tinggi 

umumnya memperoleh respon positif dari pasar karena 

dianggap mampu memberikan keuntungan yang 

optimal bagi pemegang saham. Profitabilitas 

merupakan komponen fundamental dalam menilai 

keberhasilan manajemen dalam meningkatkan kinerja 

perusahaan. 

Namun, hubungan profitabilitas dengan kinerja 

perusahaan tidak selalu berdiri sendiri, melainkan dapat 

dipengaruhi oleh faktor lain, salah satunya adalah 

ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan mencerminkan 
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besaran aset, tingkat kapitalisasi, serta daya saing suatu 

entitas dalam industrinya (Yusmir & Mulyani, 2024). 

Perusahaan besar umumnya memiliki akses pendanaan 

yang lebih luas, reputasi yang lebih kuat, serta kapasitas 

operasional yang lebih stabil dibandingkan perusahaan 

kecil. Oleh karena itu, dalam konteks hubungan antara 

profitabilitas dan kinerja perusahaan, ukuran 

perusahaan dapat berperan sebagai variabel yang 

memperkuat atau memperlemah hubungan tersebut. 

Penelitian empiris juga menunjukkan adanya 

interaksi antara profitabilitas, ukuran perusahaan, dan 

kinerja. Aryaningsih et al. (2022) menemukan bahwa 

perusahaan dengan ukuran besar mampu 

mengoptimalkan profitabilitas untuk meningkatkan 

kinerja lebih baik dibandingkan perusahaan kecil. Hasil 

berbeda ditunjukkan oleh Wahyuni et al. (2024), yang 

mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan tidak selalu 

memperkuat pengaruh profitabilitas terhadap kinerja, 

khususnya pada perusahaan dengan tingkat efisiensi 

rendah. Sementara itu, Zhang dan Wang (2021) 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan berperan 

sebagai katalis dalam memaksimalkan efek 

profitabilitas terhadap kinerja jangka panjang, karena 

perusahaan besar cenderung lebih adaptif terhadap 

perubahan pasar dan memiliki kapasitas inovasi yang 

lebih tinggi. 

Dengan mempertimbangkan teori dan temuan 

empiris tersebut, dapat dirumuskan bahwa ukuran 

perusahaan berfungsi sebagai faktor penting dalam 

memoderasi hubungan antara profitabilitas dan kinerja 

perusahaan, khususnya pada industri bahan baku, yang 

sangat bergantung pada stabilitas operasional dan 

cenderung membutuhkan banyak modal untuk 

beroperasi. 

 

H4:  Ukuran Perusahaan Mampu Memoderasi 

Hubungan antara Profitabilitas dengan Kinerja 

Perusahaan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian 

deskriptif kuantitatif, yaitu penelitian ilmiah yang 

dilakukan secara sistematis untuk mengkaji bagian-

bagian, fenomena, serta hubungan kausalitas di antara 

variabel-variabel yang diteliti oleh Paramita et al. 

(2021). Penelitian ini berfokus pada perusahaan sektor 

bahan baku yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2021-2023. Data penelitian diperoleh 

melalui situs resmi BEI yaitu www.idx.co.id, dengan 

menggunakan metode studi pustaka serta metode 

dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data. 

Populasi penelitian mencakup seluruh perusahaan 

sektor bahan baku yang tercatat di BEI pada periode 

2021-2023, dengan jumlah 103 perusahaan dan jumlah 

pengamatan sebanyak 156 sampel. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah purposive sampling, 

dengan kriteria pemilihan sampel sebagai berikut: 

 

 

 

 

Tabel 1. Kriteria Pemilihan Sampel

No. Keterangan Jumlah 

Populasi penelitian perusahaan bahan baku yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021-2023 103 

Kriteria:  

1. Perusahaan bahan baku yang mengalami delisting (3) 

2. Perusahaan bahan baku yang tidak melaporkan laporan keuangan secara lengkap selama periode 2021-2023 (9) 

3. Perusahaan bahan baku yang tidak memperoleh laba selama periode 2021-2023 (39) 

Perusahaan yang menjadi sampel penelitian 52 

Jumlah pengamatan = (52 x 3 tahun) 156 

 

Variabel endogen dalam penelitian ini adalah 

kinerja perusahaan, sedangkan variabel eksogen terdiri 

dari manajemen aset dan profitabilitas. Adapun variabel 

moderasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

ukuran perusahaan. Definisi operasional masing-

masing variabel disajikan pada Tabel 2 berikut:

 

 

 

 

 

http://www.idx.co.id/


YuAngelina, Simon, & Leonie, JIMEKA Vol. 10, No. 3, Agustus 2025 

 
 

 

579 

 

Tabel 2. Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Variabel Parameter Skala 

Pengukuran 

 

Kinerja 

Perusahaan 

(Y) 

Kinerja perusahaan menggambarkan tingkat 

kemampuan perusahaan dalam mengelola 

sumber daya yang dimilikinya untuk mencapai 

tujuan jangka pendek maupun jangka panjang. 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 (𝑅𝑂𝐴)

=
𝑁𝑒𝑡 𝑖𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

 

 

Rasio 

 

Manajemen 

Aset (X1) 

Manajemen aset merupakan proses 

pengelolaan aset yang dimiliki oleh individu, 

organisasi, maupun perusahaan secara efektif 

dan efisien guna mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 (𝑇𝐴𝑇𝑂)

=
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 

 

 

 

 

Rasio 

 

 

Profitabilitas 

(X2) 

Profitabilitas merupakan kapasitas suatu 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. 

Tingkat profitabilitas yang tinggi 

mencerminkan kinerja perusahaan yang 

optimal serta dapat menjadi daya tarik bagi 

investor untuk menanamkan modalnya, yang 

pada akhirnya berpotensi meningkatkan harga 

saham perusahaan. 

 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 (𝑁𝑃𝑀)

=
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 

 

 

 

 

Rasio 

 

Ukuran 

Perusahaan 

(Z) 

Ukuran perusahaan merupakan indikator yang 

mencerminkan kapasitas serta skala operasi 

suatu entitas, yang dapat dikelompokkan 

menjadi besar, menengah, maupun kecil. 

 

𝑈𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛
= 𝐿𝑛 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡) 

 

 

Rasio 

 

Metode analisis data pada penelitian ini ditetapkan 

berdasarkan jenis konstruk yang digunakan, yaitu 

konstruk formatif. Pada konstruk formatif, setiap 

indikator berfungsi untuk merepresentasikan 

karakteristik domain konstruk dengan arah hubungan 

dari indikator menuju konstruk. Analisis data dilakukan 

menggunakan pendekatan Partial Least Square – 

Structure Equation Modeling melalui pengujian Path 

Coefficient dengan bantuan aplikasi SmartPLS versi 

3.2.9. Pengujian Path Coefficient dipilih karena 

dianggap paling tepat untuk menganalisis pengaruh 

mediasi pada model penelitian yang menggunakan 

konstruk formatif. 

 

Pengujian Outer Model 

Pengujian outer model bertujuan untuk menilai 

sejauh mana setiap blok indikator berkaitan dengan 

variabel yang diukur. Pada model dengan indikator 

formatif, evaluasi dilakukan menggunakan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF). Dasar pengambilan 

keputusan merujuk pada Ghozali (2021), yaitu:  

a. Apabila nilai VIF kurang dari 5 atau kurang dari 

10, maka indikator dinyatakan memenuhi kriteria 

(lolos uji outer model). 

b. Apabila nilai VIF lebih dari 5 atau lebih dari 10, 

maka indikator dinyatakan tidak memenuhi kriteria 

(tidak lolos uji outer model). 

 

Pengujian Kelayakan Model 

Untuk menilai kelayakan suatu model penelitian, 

terdapat beberapa ukuran model fit yang dapat 

digunakan (Ghozali, 2021), yaitu sebagai berikut: 

 

1. Standardized Root Mean Square Residual (SRMR)  

Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) 

merupakan ukuran rata-rata absolut dari residual 

kovarian. Indikator ini didasarkan pada transformasi 

antara matriks kovarian yang diprediksi menjadi 

matriks korelasi. SRMR didefinisikan sebagai selisih 

antara korelasi yang diperoleh dari data dengan korelasi 

yang diperkirakan oleh model. Dengan demikian, 

SRMR dapat digunakan untuk menilai besarnya 

perbedaan rata-rata antara korelasi aktual dan korelasi 

yang diharapkan. Nilai SRMR yang kurang dari 0,10 

atau 0,08 menunjukkan bahwa model sudah sesuai. 

 

2. Chi-Square (Chi2) 

Dengan asumsi distribusi multinormal, nilai Chi-

Square dalam model jalur PLS dengan derajat 

kebebasan (df) dihitung menggunakan rumus (N-1) * L, 
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dimana N adalah jumlah observasi dan L adalah fungsi 

kemungkinan maksimum. Derajat kebebasan (df) 

didefenisikan sebagai (K²+K)/2¬t, dengan K 

menunjukkan jumlah variabel manifest dalam model 

jalur PLS, sedangkan t adalah jumlah variabel eksogen. 

Nilai Chi-Square yang semakin kecil atau mendekati 

nol menandakan bahwa model penelitian memiliki 

kecocokan yang baik. 

 

3. Normed Fit Index (NFI)  

Normed fit index (NFI) merupakan ukuran 

kecocokan model dalam literatur SEM yang 

membandingkan nilai Chi2 dari model yang diajukan 

dengan nilai Chi2 dari model nol sebagai acuan. Hal ini 

dilakukan karena nilai Chi2 dari model saja tidak cukup 

untuk menggambarkan kesesuaian model. Nilai NFI 

berada pada rentang 0 hingga 1. Semakin mendekati 

angka 1, semakin baik tingkat kecocokkan model. 

Umumnya, nilai NFI diatas 0,9 dianggap menunjukkan 

kecocokkan yang memadai. 

 

4. RMS_Theta  

Rms_Theta merupakan root mean squared 

residual covariance matrix dari residual model luar. 

Ukuran ini hanya relevan untuk model reflektif, karena 

residual model luar pada model formatif tidak memiliki 

arti. Rms_Theta menilai sejauh mana residual pada 

model pengukuran luar saling berkorelasi. Nilai yang 

mendekati nol menunjukkan kesesuaian model yang 

baik, karena hal tersebut berarti korelasi antara residual 

sangat kecil (mendekati nol). 

 

Pengujian Inner Model 

Pengujian inner model dilakukan untuk menilai 

kekuatan hubungan atau estimasi antar variabel 

endogen. Proses pengujiannya didasarkan pada kriteria 

berikut (Ghozali, 2021). 

 

 

 

 

1) Uji Model Summary (R-Square) 

Nilai R-Square digunakan untuk mengukur 

goodness-fit model. Dasar penilaiannya adalah sebagai 

berikut:  

a) Apabila nilai R Square lebih dari atau sama dengan 

0,75, maka menunjukkan model penelitian kuat. 

b) Apabila nilai R Square lebih dari atau sama dengan 

0,50, maka menunjukkan model penelitian sedang 

c) Apabila nilai R Square lebih dari atau sama dengan 

0,25, maka menunjukkan model penelitian lemah. 

 

2) Uji Signifikansi 

Uji signifikansi bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen 

melalui nilai statistik T atau nilai P. Kriteria 

pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut: 

a) Apabila nilai P kurang dari 0,05, maka variabel 

eksogen berpengaruh terhadap variabel endogen 

b) Apabila nilai P lebih dari 0,05, maka variabel 

eksogen tidak berpengaruh terhadap variabel 

endogen 

 

3. Uji Moderasi 

Pengujian ini dilakukan untuk menilai peran 

variabel moderasi dalam memperkuat atau 

memperlemah hubungan antara variabel eksogen 

terhadap variabel endogen. Dasar pengambilan 

keputusannya adalah sebagai berikut: 

a) Apabila nilai P kurang dari 0,05, maka variabel 

moderasi mampu memoderasi hubungan variabel 

eksogen terhadap variabel endogen. 

b) Apabila nilai P lebih dari 0,05, maka variabel 

moderasi tidak mampu memoderasi hubungan 

variabel eksogen terhadap variabel endogen. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian Outer Model 

Pengujian outer model dilakukan dengan 

menggunakan uji multikolonieritas. Pengujian ini dapat 

diamati melalui nilai Collinearity Statistics (VIF). Hasil 

pengujian outer model disajikan pada Tabel 3 berikut: 

 

Tabel 3. Hasil Pengujian Outer Model 

Variabel Manajemen Aset 

(X1) 

Profitabilitas 

(X2) 

Kinerja Perusahaan 

(Y) 

Ukuran Perusahaan 

(Z) 

Manajemen Aset (X1)   1.013  

Profitabilitas (X2)   1.007  

Kinerja Perusahaan (Y)     
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Variabel Manajemen Aset 

(X1) 

Profitabilitas 

(X2) 

Kinerja Perusahaan 

(Y) 

Ukuran Perusahaan 

(Z) 

Ukuran Perusahaan (Z)   1.008  

Sumber: Data Diolah Menggunakan SmartPLS (2025) 

 

Pada Tabel 3, nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) pada variabel Manajemen Aset, Profitabilitas, 

Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Perusahaan 

menunjukkan hasil kurang dari 5 atau kurang dari 10. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat multikolonieritas, sehingga indikator konstruk 

dinyatakan valid dan memenuhi kriteria uji outer 

model. 

 

Pengujian Kelayakan Model 

Hasil uji kelayakan model disajikan pada Tabel 

berikut. 

 

Tabel 4. Hasil Pengujian Kelayakan Model 

Indeks Kelayakan Cut-off Value Estimated Model 

SRMR < 0,1 0,000 

Chi-Square 0 0,000 

Indeks Kelayakan Cut-off Value Estimated Model 

NFI > 0,9 1,000 

rms Theta < 0,12 0,285 

 Sumber: Data Diolah Menggunakan SmartPLS (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh nilai SRMR 0,000 

kurang dari 0,1, nilai Chi-Square sama dengan 0, serta 

nilai NFI 1,000 lebih dari 0,9. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model penelitian telah memenuhi 

indeks kelayakan model (model fit). Namun, karena 

nilai RMS_Theta 0,285 lebih dari 0,12, maka dapat 

disimpulkan bahwa model penelitian belum memenuhi 

kriteria kelayakan model (model fit). 

 

Pengujian Inner Model 

Berikut ini adalah hasil output diagram pengujian 

inner model dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini 

 

 Sumber : Data Diolah Menggunakan SmartPLS (2025) 

Gambar 1. Diagram Pengujian Inner Model 

 

Pengujian inner model ini dilakukan dengan dasar 

pengambilan keputusan sebagai berikut: 

 

 

 

1) Pengujian Model Summary (R Square) 

R-Square mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menjelaskan variasi endogen. Hasil pengujian 

ditunjukkan pada Tabel 5 berikut ini: 
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Tabel 5. Hasil R-Square 

Variabel R Square R Square 

Adjusted 

Kinerja 

Perusahaan (Y) 

0.528 0,512 

Sumber: Data Diolah Menggunakan SmartPLS (2025) 

 

Pada Tabel 5, dapat diketahui bahwa variabel 

Kinerja Perusahaan mengindikasikan bahwa model 

penelitian termasuk ke dalam kategori model penelitian 

sedang. Hal ini dikarenakan hasil pengujian bernilai 

0,512 lebih dari 0,50. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel Manajemen Aset dan Profitabilitas 

dalam penelitian ini cukup mampu menjelaskan variasi 

variabel Kinerja Perusahaan. 

 

2) Uji Signifikansi 

Uji signifikansi dilakukan berdasarkan nilai path 

coefficient yang diperoleh melalui proses 

bootstrapping. Hasil uji signifikansi tersebut disajikan 

pada Tabel 6 berikut ini : 

 

 

Tabel 6. Hasil Pengujian Signifikansi 

Variabel Original 

Sample 

Sample Mean Standard  

Deviation 

T Statistics P Values 

Manajemen Aset (X1) → 

Kinerja Perusahaan (Y) 

0,606 0,522 0,267 2,268 0,024 

Profitabilitas (X2) → Kinerja 

Perusahaan (Y) 

0,223 0,312 0,166 1,344 0,180 

Ukuran Perusahaan (Z) → 

Kinerja Perusahaan (Y) 

0,040 0,064 0,096 0,423 0,672 

  Sumber: Data Diolah Menggunakan SmartPLS (2025)

 

Berdasarkan hasil pada Tabel 6, pengaruh 

manajemen aset terhadap kinerja perusahaan 

menunjukkan bahwa nilai P sebesar 0,024 kurang dari 

0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

manajemen aset berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja perusahaan. Sementara itu, pengaruh 

profitabilitas terhadap kinerja perusahaan menunjukkan 

nilai P sebesar 0,180 lebih dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan.  

 

 

Adapun pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja 

perusahaan memiliki nilai P sebesar 0,672 lebih dari 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. 

 

3) Uji Moderasi 

Hasil pengujian moderasi disajikan pada Tabel 7 

berikut: 

 

Tabel 7. Hasil Uji Moderasi 

 Variabel Sampel 

Asli 

Rata-rata 

Sampel 

Standar 

Deviasi 

Statistik 

T 

Nilai 

P 

Manajemen Aset (X1) → Ukuran Perusahaan (Z) → 

Kinerja Perusahaan (Y) 

-0,167 -0,146 0,325 0,515 0,607 

Profitabilitas (X2) → Ukuran Perusahaan (Z) → Kinerja 

Perusahaan (Y) 

0,348 0,302 0,377 0,923 0,356 

Sumber: Data Diolah Menggunakan SmartPLS (2025)

 

Berdasarkan hasil pada Tabel 7, variabel ukuran 

perusahaan tidak mampu memoderasi hubungan antara 

manajemen aset dengan kinerja perusahaan karena nilai 

P sebesar 0,607 lebih dari 0,05. Demikian pula, variabel 

ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi hubungan  

 

antara profitabilitas dengan kinerja perusahaan, karena 

nilai P sebesar 0,356 lebih dari 0,05. 
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Pengaruh Manajemen Aset terhadap Kinerja 

Perusahaan dengan Ukuran Perusahaan sebagai 

Variabel Moderasi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

manajemen aset berpengaruh positif terhadap kinerja 

perusahaan. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Tampubolon & Saiful (2024) yang 

juga menyatakan bahwa manajemen aset memiliki 

berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Hal 

ini menunjukkan bahwa pengelolaan aset yang baik 

mampu membantu perusahaan menekan pengeluaran 

yang berlebihan serta meningkatkan keuntungan. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi 

hubungan manajemen aset dengan kinerja perusahaan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Apriani & Efni (2024) yang menyatakan bahwa 

ukuran perusahaan tidak dapat memoderasi hubungan 

manajemen aset dengan kinerja perusahaan. Hal ini 

berarti besar kecilnya ukuran suatu perusahaan tidak 

menentukan tingkat efektivitas suatu perusahaan dalam 

pengelolaan aset. 

Temuan tersebut selaras dengan logika efisiensi 

operasional: pengelolaan aset yang efektif diukur, 

antara lain, melalui perputaran aset (TATO) 

meningkatkan kemampuan perusahaan mengonversi 

investasi aktiva menjadi penjualan dan laba. Studi pada 

emiten manufaktur BEI periode 2018–2022 

menunjukkan bahwa manajemen aset berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja (ROA). 

Implikasinya, praktik seperti optimasi utilisasi mesin, 

penjadwalan pemeliharaan yang tepat, serta pelepasan 

aset tidak produktif berkontribusi langsung pada 

penghematan biaya dan kenaikan profitabilitas, 

konsisten dengan hasil penelitian ini (Tampubolon & 

Saiful, 2024). 

Sebaliknya, ukuran perusahaan tidak memperkuat 

keterkaitan tersebut. Bukti empiris menunjukkan bahwa 

skala aset yang besar tidak serta-merta membuat proses 

pengelolaan aset lebih efektif; pada pengujian 

moderasi, ukuran perusahaan terbukti tidak signifikan 

dalam memoderasi pengaruh manajemen aset terhadap 

kinerja. Hal ini menegaskan bahwa kualitas tata kelola 

aset, akurasi perencanaan kapasitas, dan integrasi 

sistem informasi lebih menentukan dibanding sekadar 

skala perusahaan sejalan dengan hasil penelitian ini. 

(Apriani & Efni, 2024). 

Temuan ini penting karena mengindikasikan bahwa 

efisiensi manajemen aset tidak serta-merta tercapai 

hanya akibat besarnya ukuran perusahaan. Dengan kata 

lain, meskipun perusahaan besar memiliki modal, aset, 

dan sumber daya lebih banyak, tidak berarti mereka 

selalu lebih unggul dalam mengelola aset dibandingkan 

perusahaan kecil atau menengah. Hal ini bisa terjadi 

karena kompleksitas manajerial pada perusahaan besar 

justru dapat menimbulkan inefisiensi, seperti 

koordinasi yang lebih lambat atau alokasi sumber daya 

yang kurang tepat. Sebaliknya, perusahaan berukuran 

lebih kecil terkadang lebih fleksibel dalam mengelola 

aset mereka, sehingga justru mampu meningkatkan 

kinerja secara lebih cepat. 

Implikasi praktis dari temuan ini adalah bahwa 

perusahaan sebaiknya tidak semata-mata 

mengandalkan skala usaha sebagai penentu 

keberhasilan, melainkan menekankan pada penerapan 

prinsip tata kelola aset yang sistematis. Penggunaan 

teknologi informasi, sistem monitoring real-time, dan 

evaluasi aset secara berkala menjadi kunci dalam 

memastikan efektivitas manajemen aset. Dengan 

demikian, perusahaan dapat meningkatkan Return on 

Assets (ROA) sekaligus memperkuat daya saing, tanpa 

harus bergantung pada besarnya skala usaha. Hal ini 

juga menjadi pesan penting bagi investor, bahwa 

ukuran perusahaan tidak selalu mencerminkan kualitas 

manajemennya, sehingga analisis terhadap efisiensi 

aset perlu mendapat perhatian lebih dalam proses 

pengambilan keputusan investasi. 

 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Kinerja 

Perusahaan dengan Ukuran Perusahaan sebagai 

Variabel Moderasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas 

(NPM) tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja perusahaan (ROA). Temuan ini 

konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri 

& Hwihanus (2025) yang juga menyimpulkan bahwa 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. Secara deskriptif, perusahaan dengan 

margin lebih tinggi dapat dianggap berkinerja baik. 

Namun, hubungan antara profitabilitas dan kinerja tidak 

signifikan pada sampel penelitian ini. 

Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan tidak dapat memoderasi hubungan 

antara profitabilitas dan kinerja perusahaan. Oleh 
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karena itu, dalam konteks penelitian ini, ukuran 

perusahaan tidak memengaruhi kekuatan hubungan 

antara profitabilitas dan kinerja perusahaan. 

Dalam industri bahan baku yang padat modal, 

ketidakkonsistenan antara pengaruh profitabilitas 

terhadap kinerja dapat dijelaskan oleh perbedaan sifat 

indikator: NPM merefleksikan margin penjualan, 

sedangkan ROA mengukur kemampuan laba relatif 

terhadap total aset. Tekanan biaya input, fluktuasi harga 

komoditas, dan utilisasi aset dan perputaran aset 

(TATO) yang tidak optimal dapat membuat margin 

tidak otomatis terkonversi menjadi pengembalian aset. 

Hal ini sesuai dengan sifat industri yang sangat 

bergantung pada kinerja operasional dan pengelolaan 

aset.  

Dengan demikian, efek profitabilitas terhadap 

kinerja tidak selalu lebih besar karena ukuran 

perusahaan yang lebih besar. Kualitas proses 

operasional, disiplin biaya, perencanaan kapasitas, dan 

tata kelola aset lebih penting daripada skala aset, 

menurut hasil uji moderasi yang tidak signifikan, yang 

dapat dilihat pada Tabel 7. Ini berarti bahwa daripada 

bergantung pada ukuran perusahaan sebagai penguatan 

hubungan profitabilitas-kinerja, perbaikan kinerja harus 

difokuskan pada peningkatan efisiensi operasional dan 

pengelolaan aset lintas skala. 

Hasil ini juga memperkuat pandangan bahwa 

profitabilitas bukanlah satu-satunya faktor penentu 

kinerja keuangan, khususnya pada sektor bahan baku 

yang menghadapi volatilitas tinggi. Perusahaan dapat 

mencatat margin penjualan yang tinggi, tetapi apabila 

pengelolaan aset, biaya operasional, dan strategi 

efisiensi tidak berjalan baik, laba tersebut tidak 

sepenuhnya mencerminkan kinerja riil perusahaan. 

Oleh karena itu, kinerja sebaiknya diukur dengan 

memperhatikan variabel lain yang bersifat lebih 

menyeluruh, seperti efisiensi aset, produktivitas tenaga 

kerja, dan strategi diversifikasi usaha. 

Tidak signifikannya peran ukuran perusahaan 

dalam memoderasi hubungan profitabilitas dengan 

kinerja mengindikasikan bahwa skala usaha yang besar 

tidak otomatis meningkatkan kemampuan perusahaan 

dalam mengonversi margin keuntungan menjadi kinerja 

yang lebih baik. Justru, kompleksitas birokrasi dan 

inefisiensi pada perusahaan besar bisa menjadi 

hambatan. Sebaliknya, perusahaan dengan ukuran lebih 

kecil, meskipun memiliki keterbatasan sumber daya, 

sering kali lebih gesit dalam melakukan inovasi dan 

efisiensi biaya, sehingga dapat menjaga kinerja meski 

profitabilitasnya tidak terlalu tinggi. 

Dari sisi praktis, temuan ini memberikan sinyal 

kepada manajemen bahwa strategi peningkatan kinerja 

tidak cukup hanya berfokus pada peningkatan margin 

laba, tetapi harus dibarengi dengan perbaikan dalam 

struktur biaya, efisiensi operasional, dan inovasi dalam 

penggunaan aset. Bagi investor, temuan ini 

menunjukkan bahwa profitabilitas tinggi tidak selalu 

menjadi jaminan atas kinerja yang solid, sehingga perlu 

mempertimbangkan indikator lain sebelum mengambil 

keputusan investasi. Dengan demikian, penelitian ini 

menegaskan pentingnya perspektif multidimensional 

dalam mengevaluasi kinerja perusahaan, khususnya 

pada sektor bahan baku yang penuh risiko. 

 

5. KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN 

SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa manajemen aset berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. Sementara itu, profitabilitas tidak 

menunjukkan pengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

Selain itu, ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi 

hubungan antara manajemen aset maupun profitabilitas 

dengan kinerja perusahaan. 

 

Keterbatasan 

Penelitian ini hanya berfokus pada pengaruh 

manajemen aset dan profitabilitas terhadap kinerja 

perusahaan dengan ukuran perusahaan sebagai variabel 

moderasi. Beberapa variabel lain yang berpotensi 

memengaruhi kinerja perusahaan tidak dibahas dalam 

penelitian ini karena adanya keterbatasan.  

 

Saran 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mempertimbangkan variabel lain, seperti likuiditas, 

solvabilitas, leverage, efisiensi operasional, kepuasan 

kerja, kualitas karyawan serta motivasi kerja yang 

mungkin berpengaruh dan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih baik mengenai variabel-variabel 

yang memengaruhi kinerja perusahaan. Selain itu, 

peneliti selanjutnya juga disarankan untuk 

memperpanjang periode penelitian menjadi 4-5 tahun, 

karena semakin panjang periodenya artinya semakin 
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banyak data yang terkumpul dan kemungkinan besar 

akan menghasilkan analisis yang lebih dapat diandalkan 

atau kuat. Peneliti selanjutnya juga dapat menguji 

dengan variabel moderasi lainnya, seperti struktur 

modal, tingkat perputaran aset, efisiensi operasional 

maupun kualitas manajemen. 
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